




3 METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang sesuai dengan ialah dengan metode kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif berguna untuk memberikan jawaban pada masalah 
penelitian, dimana penelitian bersifat penggunaan data angka dan statistik. Tujuan 
dari metode kuantitatif diharapkan dapat menjabarkan pendekatan, jenis, populasi 
dan sampel, intrumen penelitian, cara pengumpulan data hingga analisis data yang 
digunakan di suatu penelitian (Priyono, 2008). Penelitian ini termasuk dalam 
penelitian kausal, maksud dari kausal ialah menganalisis kausalitas antara dua atau 
lebih variabel dan variabel lain (Rahman dan Yanti, 2016). Maka, dasar dari 
kegiatan ini untuk dapat menganalisis hubungan antar variabel, yaitu dengan teknik 
survei, survei akan menggambarkan secara detail mengenai latar belakang, 
fenomena yang khas pada suatu kondisi yang lebih umum. 
3.2 Lokasi dan WaktuiPenelitian 
Lokasi yang dipilih pada penelitianiini berada di Kota Malang, pada bulan 
Bulan April tahun 2020. 
3.3 Sumber Data 
3.3.1 Populasi 
Menurut pandangan Sugiyono dalam Kriyantono (2012), secara 
keseluruhan merupakan generalisasi objek atau topik dengan kualitas dan ciri 
tertentu, peneliti telah menentukan objek tersebut untuk dianalisis dan kemudian 
dibaca hasilnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sekelompok orang 




@bycoffee_ind, sehingga mereka dapat melihat atau mempelajari informasi (iklan) 
ByCoffee. Karena jumlahnya yang fluktuatif, tidak mungkin untuk mengetahui 
jumlah totalnya secara tepat, sehingga dalam menentukan besarnya sampel 
diperlukan alat penghitungan yang gunanya dapat menentukkan jumlah sampel 
sebagai objek atau sebagai responden (Sugiyono, 2014). 
3.3.2 Sampel 
Populasi yang diteliti tidak terbatas (jumlah dan identitas anggota populasi 
belum diketahui) sehingga memilih sampel yang paling mudah ditemukan atau 
dapat diakses dari orang atau unit marupakan cara terbaik, penentuan sampel yang 
terbaik menggunakan metode non probability sampling). Menurut Sugiyono (2014) 
Insidental Sampling ialah pemilihan responden sebagai sampel secara kebetulan 
saat peneliti bertemu dengan pelanggan @ByCoffee, namun perlu diketahui juga 
jika orang yang ditemui tersebut sesuai dengan kriteria utamanya yaitu pelanggan 
tersebut merupakan pengikut akun instagram @bycoffee_ind. 
Pada penelitian ini jumlah populasi yang dipakai ialah orang yang pengikut 
akun instagram @bycoffee_ind yang melihat iklan oleh ByCoffee di akun 
instagram-. Dikarenakan jumlah populasi pada penelitian tidak diketahui, agar 





Nilai kebenaran pada penelitian telah ditentukan sebesar 95% maka nilai 
Za/2  sebsar 1,959. Nilai keraguan penentuan jumlah sampel sebesar 5%. Jadi, 
berdasarkan hitungan diatas, maka sampelnya adalah  95,9 orang. Perhitungan akan 
dibulatkan menjadi 96 orang yang akan diberikan kuesioner mengenai terpaan iklan 
instagram. 
3.4 TeknikkPengumpulan Data 
Pengumpulanddata dalam suatu penelitian merupakan cara mendapatkan 
informasi yang diperlukan dalam mencapai tujuan. Tujuan penelitian dituangkan 
dalam bentuk hipotesis, sehingga keberadaan pengumpulan data merupakan uji 
empiris dari jawaban sementara yang diperoleh dari hipotesis (Gulo, 2002). ). 
Pengumpulan data item dibedakan menjadi dua, yaitu pengumpulan data utama dan 
pendataan pembantu. 
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data Primer 
Data utama ialah data yang berhubungan langsung dengan objek penelitian 
(Prastowo, 2011). Pengumpulan data ini dilakukan melalui  wawancara guna 
mengumpulkan informasi dan observasi. Teknik pengumpulan data yang dipakai 
dalam penelitian ini yaitu media kuesioner. Kuisioner ialah cara mengumpulkan 
data melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan yang relevam berupa pilihan ganda 
datau pertanyaan dnegan jawaban terbuka pada responden yang dituju melalui 
berbagai media dapat secara langsung atau tidak langsung (Sugiyini, 2013). 
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui media internet pada 




3.5 Uji Instrumen Penelitian 
Menurut Ismail, Fajri (2018), memberikan pengertian kegunaan statistik 
deskriptif yaitu untuk keperluan analisis data melalui deskripsi atau penggambaran 
data yang telah dikumpulkan sebelumnya, tetapi tidak dimaksudkan untuk menarik 
kesimpulan yang diterapkan secara komprehensif atau generalisasi.  
3.5.1 Uji Validitas 
Validitas ialah keakuratan sebuah perangkat pada pengukuran. Validitas 
juga ukuran yang menyajikan apakah variabel yang diukur sesuai merupakan 
variabel yang diteliti (Siregar, 2016). Uji validitas juga dapat dipakai untuk 
mengukur kevalidan kuesioner yang akan digunakan, jika kuesioner tersebut valid 
maka seharusnya kuesioner mampu menjelaskan sesutau yang akan diukur oleh 
kuesioner itu. Deskripsi konseptual dari teori ke pengalaman (indikator) harus 
efektif agar hasilnya dapat dipercaya. Cara menguji validitas diantaranya yaitu: 
3.5.2 Uji Reliabilitas 
Asal kata reliabilitas yaitu  reliability yang memiliki arti 




setiap instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data yang dianalisis bisa diuju 
sebagai instrumen penimbunan informasi, serta sanggup menjelaskan/ 
mengungkapkan data yang sebenar-benarnya kondisi di lapangan. Reliabilitas 
dilihat pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi serta akurasinya. Salah satu 
teknik pengukuran reliabilitas yaitu teknik Alpha Cronbach. Instrumen disimpulkan 
reliabel atau tidak mennggunakan teknik tersebut. jika jawaban pengikut instagram 
@bycoffee_ind berbentuk skala seperti 1-5 atau jawaban atas penilaian sikap. Jika 
koefisiennya lebih dari > 0,6. standar evaluasi dianggap reliable. Tahapan 













3.6 Metode Analisis Data 
Hasil jawaban pengikut instagram @bycoffee_ind dengan memanfaatkan 




mengukur variabel yang akan diukur dengan skala likert. Skala likert ialah skala 
yang mampu dipergunakan untuk menghitung pendapat, perilaku, dan ide tentang 
kondisi eksiting atau gejala yang sedang terjadi (Djaali, 2008:28). Skala likert 
menjadi skala psikometrik yang kerap dimanfaatkan dalam kuesioner, dan menjadi 
skala yang paling sering diperlukan dalam penelitian yang menggunakan teknik 
survei. Seorang psikolog Rensis Likert telah meneliti satu indikator guna 
menghitung perilaku orang-orang di tahun 1932. Dengan skala likert, variabel yang 
akan diukur  dapat diubah mnejadi variabel indeks. Nilai rata-rata setiap jawaban 
yang diperoleh dari narasumber memiliki beberapa kategori, yang dikatergorikan 
dari nilai yang paling jelek hingga nilai yang paling baik yaitu sangat tidak setuju 
(STS) bernilai 1, tidak setuju (TS) bernilai 2, kurang setuju (KS) bernilai 3, setuju 
(S) bernilai 4, dan sangat satuju (SS) bernilai 5. Kemudian skor rata-rata untuk 
masing-masing variabel diperoleh dari skor total yang dikalikan dengan frekuensi 
data dan dibagi jumlah data. 
Tabel 3. 1 Keterangan Kategori Likert 
 
3.6.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis pada dasarnya merupakan memperkirakan atau menentukan 
dampak suatu perubahan (nilai) peristiwa terhadap sesuatu (nilai) peristiwa lain, 
dan untuk memprediksi peristiwa lain (Riduwan, 2004). Analisissregresi linier 
sederhana merupakan model probalistik untuk memberi pernyataan hubungan linier 
diantara dua variabel, di mana salah satu variabel diasumsikan dapat berdampak 




sedangkan variabel yang mampu memberi dampak disebut variabel independen 
(Suyono, 2018). Dalam penelitian ini, analisis regresi linier sederhana 
dimanfaatkan guna menentukan ada tidaknya dampak terpaan iklan akun instagram 
@ByCoffee_ind  terhadap minat beli denganmaka menggunakan alat bantu SPSS. 
Rumus persamaan garis regresi predictor: 
  
Analisis regresi linier sederhana bisa dilakukan jika telah memenuhi 
persyaratan seperti: 
1. Sampel dipilih acak (random) 
2. Nilai Y memiliki sebaran yang terdistribusi normal 
3. Variabel X dan Y memiliki hubungan kausal, yaitu X merupakan 
sebab dan Y adalah akibat 
4. Persamaan hendaknya benar-benar linier 
3.6.2 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilaksanakan untuk memenuhi keharusan sebelum 
diteruskan melaksanakan analisis informasi. Uji normalitas dilaksanakan sebelum 
informasi diolah sesuai model-model penelitian yang disodorkan. Uji normalitas 
data bertujuan untuk menilai distribusi data dalam satu variabel apakah tersebar 
normal atau tidak. Data yang bagus dan pantas untuk menguji model-model tersebut 
yaitu informasi distribusi dengan baik. Uji normalitas menggunakan alat bantu yaitu 









Pedoman pengambilan keputusan : 
a. Nilai Sig. atau Signifikansi atau Nilai Probabilitas < 0,05 maka, distribusi 
adalah tidak normal. 
b. Nilai Sig. atau Signifikansi atau Nilai Probabilitas > 0,05 maka, distribusi 
adalah normal. 
3.6.3 Uji Linearitas 
Ujiilinearitas sebagai pemeriksa jika dua variabel memiliki hubungan yang 
sama atau segaris ataukah tidak memiliki hubungan. Melakukan linearitas dengan 
membandingkan hasil F hitung dengan nilai F pada tabel. Ketika F hitung < dari F 
tabel, hipotesis nol akan dibenarkan, ketika nilai F hitung >  nilai F tabel, hipotesis 





H0 = Distribusi data regresi linier 
H1 = Distribusi data regresi tidak linier 
